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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keaktifan 
belajar siswa selama pembelajaran daring berbasis whatsapp. Jenis 
penelitian yang dilakukanadalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 
Gunung sari, dan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
pendidik dan peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Gunungsari. 
Data kualitatif tersebut dianalisis menggunakan reduksi, kemudian 
disajikan, lalu penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa selama 
pembelajaran daring, keaktifan belajar siswa tidak sepenuhnya 
dapat dicapai sesuai dengan indikator keaktifan belajar. Hal ini 
dapat dilihat dari keaktifan peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung masih ada beberapa peserta didik yang terlambat 
mengikuti pembelajaran daring dan kurang aktif dalam 
mennyampaikan perrtanyaan atau menjawab pertanyaan dari 
pendidik. Hal ini disebabkan  karena adanya faktor kendala selama 
pembelajaran daring seperti tidak memiki handphone yang dapat 
mengakses whatsapp dan terbatas nya akses internet. 
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                  
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                      
                 
               
Artinya : “  Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) 
maka sesungguhnya Allah telah menolongnya 
(yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin 
Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah) sedang 
dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya 
berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada 
temannya: "Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita". Maka Allah 
menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) 
dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak 
melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-
orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah 
itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan dan komunikasi adalah dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan dari keluarga dan masyarakat. Pendidikan 
saat ini merupakan kunci dari suatu bangsa untuk bisa 
menyiapakan masa depan, meningkatkan dan mengembangkan 
sumber daya manusia serta memiliki fungsi dan potensi untuk 
melakukan persiapan-persiapan  dalam menghadapi perubahan 
di masyarakat sesuai tuntutan perkembangan zaman.
1
 
Tercapainya pendidikan tentunya melalui adanya sebuah 
partisipasi antar pihak yang terkait guna memajukan kualitas 
pendidikan yang mana selain partisipasi pemerintah saat 
menyediakan, karena pendidikan sangat berperan penting 
untuk keberhasilan peserta didik. Pemilihan metode 
pembelajaran menjadi sangat penting dalam proses belajar 
mengajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Kesalahan dalam memilih metode pembelajaran, akan 
berdampak negatif pada hasil belajar peserta didik.
2
 
Prinsip pembelajaran daring ini adalah peserta didik dapat 
mengakses materi dan pembelajaran tanpa batas waktu dan 
tempat.  Kegiatan belajar daring ( online ) ini diharapkan dapat 
mendukung proses pembelajaran daring dan mempermudah 
dalam penyebaran materi kepada peserta didik. Oleh karena itu 
proses pembelajaran yang biasanya dilakukan tatap muka 
langsung dengan bapak atau  ibu pendidik dan teman-teman 
tidak dapat dilakukan pada masa pademi sekarang. 
Kondisi peserta didik dan pendidik yang tidak dapat 
bertemu secara langsung untuk menjaga  social distancing dan  
physical distancing inilah yang membuat pembelajaran harus 
                                                             
1afnibar, dyla fajhriani.n. Pemanfaatan whatsapp sebagai media 
komunikasi antara dosen dan mahasiswa dalam menunjang kegiatan belajar. 
Jurnal Komunikasi Dan Penyaiaran Islam.Vol.11 No1 Januari-Juni 2020 
2Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif : 
Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan 







dilakukan melalui pembelajaran daring. Pada pembelajaran 
daring kita mengenal  istilah pembelajaran sinkron dan 
pembelajaran asinkron. 
Menurut Chaeruman dalam pembelajaran sinkron, peserta 
didik dan pendidik  berada di tempat yang sama pada waktu 
yang sama. Ini mirip dengan kelas tatap muka. Salah satu 
contoh pembelajaran sinkron adalah ketika peserta didik dan 
pendidik berpartisipasi dalam kelas melalui aplikasi web 
conference, ini menciptakan ruang kelas virtual yang 
memungkinkan peserta didik mengajukan pertanyaan dan para 
pendidik menjawab secara instan. Secara keseluruhan  
pembelajaran sinkron memungkinkan peserta didik dan 
pendidik untuk berpartisipasi dan belajar secara langsung dan 
terlibat dalam diskusi langsung. Sedangkan pembelajaran 
asinkron adalah pendekatan belajar mandiri dengan interaksi 
asinkron untuk mendorong pembelajaran. Email, papan diskusi 
online, Wikipedia, dan blog adalah sumber daya yang 
mendukung pembelajaran asinkron. Beberapa kegiatan 
pembelajaran asinkron yang umum adalah berinteraksi dengan 
Learning Management System (LMS), berkomunikasi 
menggunakan email, memposting di forum diskusi dan 
membaca artikel. Selain itu, penting untuk menjaga umpan 
balik tepat waktu dan komunikasi yang jelas untuk melibatkan 
peserta didik dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, 
pembelajaran asinkron memberikan keuntungan seperti 
kenyamanan, fleksibilitas, lebih banyak interaksi dan untuk 
melanjutkan tanggung jawab kehidupan pribadi dan 
profesional. Perbedaan antara pembelajaran sinkron dan 
asinkron adalah bahwa pembelajaran sinkron melibatkan 
sekelompok peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran 
pada saat yang sama mirip dengan kelas virtual sedangkan 
pembelajaran asinkron melibatkan pembelajaran yang berpusat 
pada siswa mirip dengan pendekatan belajar mandiri dengan 
sumber belajar online yang diperlukan. 
Menurut Kasmir mengatakan bahwa pembelajaran daring 






dalam kesehariannya tanpa disadari bahwa mereka telah 
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan belajar 
daring.
3
 Kegiatan belajar mengajar akan berjalan efektif dan 
efisien apabila didukung dengan adanya media yang 
menunjang. Pengunaan pembelajaran daring (dalam jaringan) 
dapat dilaksanakan oleh semua tingkatan sekolah baik SD, 
SMP, maupun SMA. Proses belajar mengajar akan berjalan 
efektif dan efisien apabila didukung dengan tersedianya media 
yang menunjang. Penyedian media serta metodologi 
pendidikan yang bersifat dinamis, kondusif serta dialogis 
sangat diperlukan bagi pengembangan potensi peserta didik 
secara optimal. Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 
dapat menarik perhatian peserta didik terhadap pembelajaran 
yang sedang berlangsung, karena mereka dapat terlibat aktif 
selama pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran yang efektif dengan cara daring 
(dalam jaringan) yang dilaksanakan sebagai kegiatan 
pembelajaran tentunya harus menggunakan jaringan internet 
agar dapat terhubung secara online. Dalam pembelajaran 
daring (dalam jaringan) harus mempersiapkan sarana dan 
prasarana yang menunjang agar kegiatan pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik. Dengan adanya pembelajaran secara 
daring, peserta didik wajib ikut serta aktif di kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Pada saat ini, pembelajaran daring 
merupakan pilihan utama yang dilaksanakan sebagai proses 
kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar. 
 
Bersumber pada surat al-ahzab ayat 21 yang 
berbunyi yakni: 
 
                                                             
3Asrilia Kurniasari1 , Fitroh Setyo Putro Pribowo , Deni Adi Putra. 
Analisis Efektivitas Pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) Selama Pandemi 
Covid-19 Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah. Surabaya Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil 






                   
                 
Artinya:“sesungguhnya telah ada pada (diri) rasulullah itu 
suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang 
yang mengharap (rahmat) allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut allah” 
 
Berdasarkan ayat diatas, bahwa pendidik adalah panutan 
untuk para peserta didik dan seluruh orang yang memandang 
dia merupakan seorang pendidik. Diperoleh kecenderungan 
besar yang menganggap apabila peran ini tidak begitu mudah 
untuk di tentang, bahkan ditolak. Sebagai teladan, tentu saja 
apa yang dilakukan oleh pendidik akan menjadi sorotan peserta 
didik maupun orang berada disekitar lingkungannya yang 
menganggap dan mengakuinya sebagai seorang pendidik. 
UU RI No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 ayat (4) , profesional 
adalah pekerjaan atau kegiatan yang di lakukan  oleh seseorang 
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 
keahlian, kemahiran atau kec- akapan  yang memenuhi standar 
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.  
Profesi guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang 
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut : 
a.   Memiliki minat, bakat, panggilan jiwa, dan idialisme 
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhalk mulia. 
c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugas 
d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 
bidang tugas 




                                                             
4 Das Salirawati,” Smart teaching solusi menjadi guru profesional” 






Proesionalisme adalah sifat-sifat ( kemampuan, kemahiran, 
cara pelaksanaan sesuatu ) sebagaimana terdapat pada atau 
dilakukan oleh seorang profesional. Adapun ciri-ciri 
profesionalisme sebagai berikut: 
a. Memiliki keinginan untuk selalu menampilkan  perilaku 
yang mendekati piawai ideal 
b. Memiliki keinginan untuk senangtiasa mengejar 
kesempatan pengembangn profesional yang dapat 
mengangkat serta memperbaiki kualitas pengetahuan dan 
keterampilan 
c. Berusaha meningkatkan dan memelihara image profesional 
d. Berusaha mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi5 
Pendidik idaman ialah pendidik yang bisa memenuhi 
keprofesionalan yang mencakup atas empat kompetensi 
sebagaimana sesuai dengan ketetapan UU RI nomor 14 tahun 
2005 yakni: 
1. Kompetensi kepribadian, ialah pribadi yang dewasa, stabil, 
mantap, bijaksana, arif, berwibawa, memiliki ahlak mulia 
dan di masyarakat   menjadi teladan yang baik. 
2. Kompetensi pedagogik, yakni menguasai materi dengan 
mendalam dan luas contohnya: 
a. Ruang kelas ditata; 
b. Menciptakan suasana kelas yang kondusif; 
c. Peserta didik diberikan memotivasi supaya semangat 
belajar; 
d. Memberi kalimat pujian maupun sentuhan/isyarat  
3. Kompetensi keprofesionalan, ialah penguasaan materi 
secara luas dan mendalam seperti: 
a. Konsep, strategi dan metode ke ilmuan yang menaungi 
pada materi ajar. 
b. Kurikulum sekolah telah ada materi ajar  
c. Keterkaitan antara konsep dan mata pelajaran 
d. Konsep-konsep ke ilmuan diterapkan pada kehidupan 
sehari-hari 
                                                             






4. Profesional pada konteks global akan tetapi tetap dengan 
melestarikan nilai kebudayaan nasional. 
5. Kompetensi sosial, yakni kemampuan pendidik selaku 
bagian pada masyarakat 
a. Pendidik mampu berkomunikasi baik lisan maupun 
tulisan; 
b. Teknologi digunakan secara fungsional  
c. Bergaul dengan baik pada peserta didik ataupun sesama 
tenaga pendidik, bahkan orang tua peserta didik; 




Berdasarkan hasil wawancara  guru wali kelas 4 pada 
tanggal 31Januari 2020 dikelas IV SD Negeri 1 Gunung Sari 
pada pukul 07.30 diperoleh informasi bahwasanya: “Proses 
belajar mengajar berjalan secara baik sesuai pada jadwal yang 
ditentukan. Berkaitan  dengan media pembelajaran daring 
yang digunakan disekolah tersebut melalui media 
pembelajaran daring whatsapp dengan cara guru 
menyampaikan materi di grub whatsapp lalu memberi tugas 
untuk dikerjakan oleh peserta didik.
7
 
Menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia 
mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang 
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 
penyebaran coronavirus disease ( covid-19) poin ke-2 yaitu 
proes belajar dari rumah dilaksanakan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi peserta didik,tanpa terbebani tuntutan 
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan 
kelas atau kelulusan 
2) Belajar dari rumah dapat di fokuskan pada pendidikan 
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kecakapan hidup antara lain mengenai pandemik covid-19 
3) Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah 
bervariasi antar peserta didik, sesuai minat dan kondisi 
masing-masing,termasuk mempertimbangkan kesenjangan 
akses fasiltas belajar dari rumah. 
4) Bukti aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang 




 Namun dari kebijakan yang dikeluarkan tentunya tidak dapat 
memastikan semuanya akan berjalan sebagaimana mestinya 
disemua kalangan, khususnya disekolah desa-desa yang 
kekurangan fasilitas berupa teknologi terpadu guna menunjang 
proses pembelajaran daring ( dalam jaringan) berbasis whatsapp 
groub. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat di identifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangya antusias belajar peserta didik selama 
pembelajaran daring berbasis whatsapp groub 
2. Pembelajaran daring berbasis whatsapp groub belum 
cukup hanya mengirim materi dan tugas saja 
 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran keaktifan belajar peserta didik 
selama pembelajaran daring berbasis whatsapp pada 
peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Gunung Sari 
2. Bagaimana proses pelaksanaan keaktifan belajar selama 
pembelajaran daring berbasis whatsapp pada peserta 
didik kelas IV di SD Neegeri 1 Gunungsari 
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D. Tujuan penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: “Untuk Mendeskripsikan Gambaran 
Serta Proses Pelaksanaan  Mengenai Keaktifan Belajar 
Selama Pembelajaran Daring Berbasis Whatsapp Pada 
Peserta Didik Kelas IV Di SD Negeri 1 Gunung Sari” 
 
E.  Kegunaan  penelitian 
Manfaat yang diperoleh setelah dilaksakan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Secara Teoritis 
Sebagai bahan referensi atau sebagai bahan pustaka 
mengenai analisis keaktifan belajar selama pembelajaran 
daring berbaisis whatsapp  
Manfaat bagi peserta didik 
b. Secara Praktis 
 Penelitian ini dapat bermanfaat untuk beberapa pihak 
diantaranya: 
1. Bagi Peserta Didik 
Menambah wawasan dan pengalaman peserta didik dalam 
pembelajaran daring dan belajar iptek. 
2. Manfaat bagi guru 
Menambah pengetahuan guru terhadap pembelajaran 





















A. Kajian Teori 
1. Pengertian Keaktifan Belajar 
  Menurut kamus besar bahasa indonesia mengatakan 
bahwa aktif adalah  giat ( bekerja atau berusaha) 
sedangkan keaktifan adalah hal atau keadaan dimana 
peserta didik dapat aktif.  Keaktifan mereka dalam hal ini 
dapat dilihat dari kesungguhan mereka dalam mengikuti 
pelajaran. Peserta didik yang kurang aktif akan ditunjukan 
beberapa kasus dikelas, seperti kurang adanya gairah 
dikelas, malas, cenderung ngantuk, enggan mengikuti 
pelajaran, cenderung ingin izin keluar kelas dengan alasan 
kebelakang, tidak konsenstrasi, ngobrol dengan teman-
temannya, mengerjakan tugas pada mata pelajaran lain 
sedangkan pembelajaran saat ini sedang berlangsung dan 
sebagainya. 
  Pendidik  perlu mencari cara untuk meningkatkan 
keaktifan peserta didik. Keaktifan merupakan motor dalam 
kegiatan belajar, peserta didik di tuntut aktif. Keaktifakan 
belajar ditentukan oleh beberapa faktor, baik yang datang 
dari dalam diri peserta didik maupun yang datang dari luar 
diri peserta didik. Faktor yang datang dalam diri peserta 
didik itu sendiri ada yang berkaitan dengan kecakapan, ada 
yang bukan kecakapan, seperti minat dan dorongan untuk 
belajar. Minat dan dorongan belajar dapat timbul melalui 
upaya dan situasi yang diciptakan oleh pendidik tersebut 
disamping dapat mempengaruhi minat dan dorongan 
belajar juga mempengaruhi keaktifan belajar. 
  Menurut riswan dan widayati keaktifan belajar  adalah 
aktifitas peserta didik dalam proses belajar mengajar yang 
melibatkan kemampuan emosional dan lebih menekan 
kepada kreativitas peserta didik, meningkatkan 
kemampuan minimalnya, serta mencapai peserta didik 







keaktifan belajar peserta didik, banyak sekali kegiatan-
kegiatan yang terlibat seperti yang disebutkan oleh Paul D. 
Dierich keaktifan belajar dapat diklasifikasikan dalam 8 
kelompok yaitu kegiatan-kegiatan visual,lisan, 




a.  Penerapan Keaktifan Belajar 
  Menurut nana sudjana keaktifan peserta didik 
dapat dilihat dari keikutsertaan peserta didik dalam 
melaksanakan tugas belajarnya. Maka indikator keaktifan 
belajar ini, terlibat dalam keikutsertaan memecahkan 
masalah, melatih diri dalam memecahkan masalah, 
bertanya kepada peserta didik lain atau pendidik apabila 
tidak memahami persoalan yang dihadapi, berusaha 
mencari informasi yang diperlukan untuk memecahkan 
masalah, melatih diri dalam memecahkan masalah atau 
soal, serta menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil 
yang diperoleh.  Keaktifan peserta didik dalam proses 
belajar merupakan upaya peserta didik untuk memperoleh 
pengalaman belajar, yang dapat ditempuh dengan upaya 
kegiatan belajar kelompok maupun belajar secara 
perseorangan. 
A. b. Indikator Keaktifan Belajar 
Keaktifan belajar merupakan hasil yang peroleh 
peserta didik selama belajar disekolah, yang merupakan 
perpaduan dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif 
psikomotor. Dari perbaduan ketiga ranah tersebut, akan 
membentuk suatu aktifitas dalam mengikuti pelajaran 
dengan tujuan agar peserta didik memperoleh hasil sesuai 
dengan yang dharapkan, yaitu menjadi insan yang 
memiliki kepribadian luhur, memiliki pemahaman dan 
pengetahuan yang cukup dan dapat dilaksanakan dalam 
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kehidupan sehari-hari sehingga dapat menjadi bekal hidup 
untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat. 
Peraturan pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang 
standar nasional pendidikan pada pasal 19 ayat 1 
mengamanatkan bahwa; proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, insiratif, 
menyenangkan,menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpatispasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. 
2. Belajar dan Pembelajaran 
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Menurut teori Gagne, belajar dapat dimaknai 
sebagai satu perpaduan antara behaviorisme dan 
kognitivisme. Belajar merupakan sesuatu yang terjadi 
secara alamiah, akan tetapi hanya terjadi dengan kondisi 
tertentu. Kondisi internal yang merupakan kesiapan 
peserta didik dan sesuatu yang telah dipelajari, 
kemudian kondisi eksternal yang merupakan situasi 
dalam belajar yang secara sengaja diatur oleh pendidik 
dengan tujuan mempermudah proses belajar
10
. Selain 
ini menurut James Banks menjelaskan bahwa dimensi 
pendidikan juga salah satunya melatih kelompok untuk 
berpartisipasi, berinteraksi dengan seluruh komponen 
yang ada dalam budaya akademik.
11
 
Menurut teori behavioristik itu sendiri belajar 
adalah suatu perubahan baru pada kemampuan peserta 
didik yang disebabkan hasil interaksi dari lingkungan 
peserta didik itu sendiri, dan yang menjadi indikator 
dalam teori ini adalah tingkah laku itu sendiri.
12
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Sedangkan menurut teori kognitif sangat berbeda dengan 
teori behavioristik karena disini mementingkan belajar 
dari pada hasil belajarnya. Penganut aliran ini melibatkan 
hubungan diantara stimulus dan respon.
13
 
Pengertian Pembelajaran menurut peneliti adalah 
proses dimana seorang tenaga pendidik yang berinteraksi 
tatap muka secara langsung  atau daring dengan peserta 
didik dengan adanya suatu sumber belajar atau media 
pembelajaran yang ada pada suatu lingkup belajar. 
Menurut Warista pembelajaran adalah suatu usaha untuk 
membentuk peserta didik belajar atau suatu kegiatan 
untuk membelajarkan peserta didik. 
Menurut UU. No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 berbunyi:  
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 





Sedangkan pendapat Bloom dalam buku Prof, 
Dr, Chairul Anwar, M.Pd ada tiga tujuan pembelajaran 
diantaranya adalah kognitif, afektif dan psikmotorik. 
Tujuan kognitif berhubungan dengan kemampuan dunia 
sekitar dengan meliputi perkembangan intelektual. 
Tujuan afektif meliputi perkembangan sikap, perasaan, 
nilai-nilai moral. Tujuan psikomotorik yakni menyangkut 
perkembangan kemampuan yang mengandung elemen-




3. Tinjauan Tentang whatsapp 
a.  Pengertian whatsapp 
Perkembangan kemajuan dunia internet yang pada 
saat ini berlangsung, saat ini sedang di rasakan oleh 
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semua kalangan.  Perubahan zaman yang begitu cepat 
membuat kehidupan sosialisasi masyarakat menjadi 
berubah. Akses informasi dengan sangat mudah 
didapatkan berbeda dengan masa dahalu. Dengan 
kecanggihan internet menghadirkan sebuah media sosial 
yang digunakan untuk kemudahan berkomunikasi jarak 
jauh antar penggunanya, salah satu media sosial tersebut 
yaitu whatsapp. 
Whapsapp adalah aplikasi  pesan berbasis pesan 
untuk smartphone dengan basik mirip blackberry 
messenger. Whatsapp massanger merupakan aplikasi 
pesan lintas platform yang memungkinkan kita bertukar 
pesan tanpa biaya sms, karena Whatsapp Massanger 
menggunakan paket data internet yang sama untuk email, 
browsing web, dan lain-lain. Jika dibandingkan dengan 
aplikasi obrolan online yang lain, whatsapp tetap menjadi 
aplikasi chatting yang banyak digunakan.
16
 
b. Sejarah dan Perkembangan Whatsapp  
Keberadaan whatsapp cukup potensial untuk 
penyebaran informasi. Dengan perkembangan informasi 
yang saat ini semakin gencar maka perlu diimbangi 
dengan penyebaran yang juga cepat. Dalam aplikasi 
whatsapp terdapat dua jenis media yang dapat digunakan 
untuk penyebaran informasi secara cepat yaitu broadcast 
dan group. Potensi whatsapp sebagai media dakwah 
sangat tinggi, dengan pengguna aplikasi yang lebih 
banyak dari aplikasi chat lain. Dengan berbagai macam 
fitur, fasilitas serta layanan yang tersedia kita dapat 
dengan mudah berkomunikasi serta memperoleh teman-
teman baru tanpa ada batasan ruang dan waktu. 
Pengguna whatsapp yang pada awalnya dibuat untuk 
pengguna iphone, saat ini tersedia juga untuk versi 
blackberry, android, windows phone dan symbian. 
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Fitur-fitur unggulan Whatsapp memiliki beberapa fitur 
antara lain : 
1. Mengirim sebuah pesan teks, foto dari galeri atau 
kamera, video, berkas-berkas kantor atau yang lainnya  
2. Menelpon melalui suara dan mengirim pesan berupa 
suara yang didengarkan oleh penerima setiap saat  
3. Berbagi lokasi dengan GPS 
4.  Mendukung beberapa emoji yang minimalis  
5.  Mengirimkan kartu kontak 
6. Pengguna Whatsapp dapat mengatur panel profilnya 
sendiri, yang terdiri dari nama, foto, status dan 
melindungi privasi pada profil.
17
 
 Fitur lain yang terdapat di Whatsapp, yaitu : 
a. Avatar  : Data avatar yang diambil dari profil 
phonebook. 
b. View Contact : Daftar kontak yang ada di phonebook . 
Pengguna dapat muncul di whatsapp apabila pengguna 
tersebut memiliki aplikasi whatsapp.  
c. Email conversation : Perbincangan dapat dikirim 
pengguna melalui email.  
d. Copy paste : Kalimat obrolan yang terdapat dalam 
whatsapp dapat di copy, delete, dan forward dengan 
cara menekan lalu menahan kalimat tersebut dilayar 
handphone. 
e. Search : Melalui fitur ini pengguna dapat mencari 
daftar kontak. 
f. Smile icon : Pengguna dapat menggunakan emotions 
pada saat melakukan perbincangan, emotions berupa 
smile emotions, icon-icon seperti cuaca, binatang, alat 
musik, buku, rumah, bunga, dan lain sebagainya.  
g. Block : Digunakan untuk memblokir kontak tertentu 
yang diinginkan oleh pengguna, dengan adanya fitur 
blok ini pengguna yang terblokir tidak dapat 
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melakukan chatting dan melihat profil whatsapp dari 
pengguna yang memblokir. 
Fungsi dan Manfaat Whatsapp Kelebihan dan fungsi 
whatsapp sebagai berikut :  
1) Whatsapp memiliki fitur yang komplit, karena 
dengan whatsapp dapat berkirim teks, gambar, 
video, suara, dan bisa berbagai lokasi GPS.  
2) Aplikasi whatsapp terintegrasi kedalam sistem, 
layaknya sms.  
3) Aplikasi whatsapp memiliki status pesan berupa 
tanda  
4) Aplikasi whatsapp memiliki fasilitas broadcast dan 
grup chat  
5) Aplikasi whatsapp dapat dimatikan dan hanya aktif 
jika ada pesan masuk, sehingga dapat menghemat 
baterai.  
Adapun manfaat whatsapp adalah orang bisa 
berkomunikasi secara bersama-sama dalam kurun waktu 
yang bersamaan tanpa harus bertemu. Beberapa orang bisa 
melakukan diskusi di dalam sebuah groub whatsapp. 
Macam-macam Isi Pesan Whatsapp 
a) Pesan Pendidikan : Proses pertukaran pesan seperti 
tugas kuliah atau sekolah. Seseorang dapat 
mengirimkan data berupa file document kepada 
temannya melalui fitur yang berada di whatsapp. 
b) Pesan Informasi : Dengan adanya whatsapp seseorang 
dapat melakukan proses pertukaran pesan, untuk 
mengetahui berita terkini dan ter up date. 
c) Pesan Hiburan : Whatsapp menghadirkan fitur chat 
dengan stiker, lagu, video, foto yang ada didalamnya. 
Sehingga dengan fitur tersebut seseorang dapat 
menggunakannya untuk pesan yang bersifat 
menghibur. 
 
B. Tinjauan Pustaka 






sumber lain yang menjadikan rujukan perbandingan terhadap 
penelitian yang penulis lakukan disebut dengaan penelitian 
yang relevan, maka pada penulisan ini berlandasan pada 
sumber kajian yang betul-betul relevan. Beberapa penelitian 
yang relevan dengan penelitian ini yakni antara lain: 
1. Hilna Putria, Luthfi Handayani Maula, Din Azwar 
Uswatun. “Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan ( 
Daring) Masa Pandemi Covid -19 Pada Guru Sekolah 
Dasar”.  Berdasarkan hasil penelitian  di dapat dapat dari 
angket terbuka dan wawancara semi struktural yang 
dilakukan secara daring.  angket disebarkan secara daring 
melalui google form sedangkan untuk wawancara 
menggunakan whatsapp. Perbedaan penelitian diatas 
dengan penelitian yang teliti tulis adalah pada penelitian 
diatas menggunakan metode pengumpulan data angket dan 
wawancara sedangkan penelitian yang akan peneliti tulis 
menggunakan wawancara dan dokumentasi.
18
 
2. Oktafia Ika Handarini “Pembelajaran Daring Sebagai 
Upaya Study From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 
19”.Selama wabah covid 19 masuk ke Indonesia, ada 
beberapa peraturan pemerintah yang diterbitkan guna 
untuk pencegahan penyebaran wabah tersebut. Salah satu 
yang digalakkanadalah adanya social distancing.  Social 
distancing merupakan upaya jaga jarak, misalnya seperti 
menghindari kerumunan, dan kontak fisik.  Adanya social 
distancing tersebut sudah jelas sangat berpengaruh pada 
dunia pendidikan. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah 
telah diliburkan mulai bulan Maret 2020. Perbedaan 
penelitian diatas dengan yang peneliti tulis yaitu penelitian 
diatas membahas tentang pembelajaran darirng study from 
home sedangkan penelitian yang peneliti tulis tentang 
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pembelajaran daring berbasis whatsaapp.19 
3. Aan Widiyono “ Efektifitas Perkuliahan Daring ( Online) 
Pada Mahasiswa PGSD  Di Saat Pandemi Covid 19”. 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
UNINSU Jepara, di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
( FTIK) pada program studi pendidikan guru sekolah dasar  
( PGSD) di semester 2 dan semster 4 dengan jumlah 
rombel 11 kelas. responden yang bersedia mengisi 
kuesioner di google form sejumlah 186 mahasiswa.  
Perbedaan penelitian di atas dengan yang peneliti tulis 
adalah penelitian diatas di gunakan untuk mahasiswa 
PGSD sedang penelitian yang peneliti tulis di tujukan 
kepada peserta didik sekolah dasar.
20
 
4. Latjuba Sofyana, Abdul Rozaq “Pembelajaran daring 
kombinasi berbasis whatsapp pada kelas karyawan prodi 
tekhnik informatika universitas PGRI Madiun”. Pada 
penelitian ini dihasilkan data dari penelitian dan 
pembahasan mengenai pembelajaran daring berbasisi 
kombinasi whatsapp pada kelas  karyawan pada prodi 
tehnik informatika, Universitas PGRI Madiun. 
Langkah awal yang dilakukan dalam menggunakan 
proses pembelajaran menggunakan daring kombinasi 
whatsapp groub adalah sebagai berikut : a. Membuat grub 
kelas di whatsapp dan mengundang semua anggota kelas 
tersebut. b. Dosen dapat mengunggah materi pelajaran dan 
tugas kuliah. c. Mahasiswa dapat mengunduh materi dan 
tugas melalui akun mereka masing-masing. mahasiswa 
juga dapat melakukan sesi konsultasi melalui groub 
whatsapp tersebut. proses pembelajaran berlangsung 1 
semester.  Perbedaan penelitin diatas dengan peneliti tulis 
adalah penelitian diatas menggunakan metode penelitian 
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pengumpulan data kuantitatif sedangkan penelitian yang 




5. Asrilia Kurniasari, Fitroh Setyo Putro Pribowo, Deni Adi 
Putra “Analisis Efektifitas Pelaksanaan Pembelajaran Dari 
Rumah (BDR) Selama Pandemi Covid-19”. Penelitian 
dilaksanakan di kelas VI SD Muhammadiyah 18 Surabaya 
tahun ajaran 2020/2021 pada bulan Agustus 2020. Jumlah 
responden sebanyak 21 siswa dari 33 siswa seluruhnya. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan angket kepada 
siswa melalui Ms 365 form yang berisi 17 pertanyaan. 
Perbedaan penelitian diatas dengan yang peneliti tulis ialah 
jika penelitian diatas melaksanakan pembelajaran dari 
rumah (BDR) sedang penelitian yang peneliti tulis 
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